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ABSTRACT  Coccinella  sp. is an important  biological agent as a predator of soybean aphids (Aphis glycines 
Mat). The research was conducted in the laboratory of  Pests Identification and Biological Control, Departement of 
Pest and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University.  It was the aim of the study to determine 
the feeding capability of  Coccinella  sp. on artificial diets. The results showed that the amount of diet available 
and the stadium of predator significantly affected the feeding capacity of the predator.  The feeding capability of 
th   the adult and 3 instar larvae of the predator Coccinella sp. was higher when given 15 mg than 10 mg; while adult 
females tended to eat more than the adult males and larvae did. Adult females lived longer than adult males, both 
when they were placed in separate Petri dish and in the same Petri dish. The development times from larval instar 
III to pupa and from pupa to adult were 3-4 days and 3 days, respectively. 
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Pengendalian dengan menggunakan agens hayati hidup matinya makhluk hidup termasuk berpengaruh 
merupakan pemanfaatan aksi dari predator, parasitoid terhadap frekuensi peletakan telur imago Coccinella sp. 
atau patogen di dalam menekan populasi suatu hama. Imago predator membutuhkan waktu kurang lebih 62 
Predator Coccinella sp. merupakan agens hayati potensial menit untuk memakan 10 ekor A.glycines.
untuk menekan populasi berbagai spesies kutu daun Kemampuan predator memangsa hama tergantung 
(Aphis spp.). Hingga saat ini populasi predator Coccinella dari jenis predator dan mangsanya, stadium predator 
sp. di alam masih rendah mungkin disebabkan karena dan mangsannya serta kepadatan populasi mangsa. 
Kemampuan memangsa imago predator Coccinella sp. teknik bercocok tanam yang tidak tepat sehingga perlu 
pada 80 ekor imago A. glycines selama 21 jam dan nimfa dilakukan perbanyakan predator di laboratorium untuk 
hanya 18 jam sedangkan larva instar III Coccinella sp. selanjutnya dilepaskan ke pertanaman (Agus et al. 
menghabiskan imago A. glycines dalam waktu 15 jam 2007). 
dan untuk nimfa selama 21 jam (Nurariaty, 2007). Perbanyakan predator Coccinella sp. hingga saat 
Sementara itu melaporkan bahwa tingkat predasi ini masih dilakukan pada mangsa alami berupa kutu 
predator jantan Coccinella sp. sendiri terhadap kutu daun (Aphis spp.), akan tetapi ditemukan banyak kendala 
daun lebih rendah jika di bandingkan dengan imago antara lain membutuhkan banyak kutu daun, harus 
betina sendiri atau imago betina bersama dengan imago tersedia mangsa setiap saat dan tempat yang luas serta 
jantan (Nurariaty et al. 2007). membutuhkan waktu yang relatif lama. Oleh karena itu, 
Larva Aphis cerana dapat dimanfaatkan sebagai lamanya waktu pembiakan perlu dipersingkat dan salah 
bahan baku untuk pembuatan makanan Coccinella sp. satu solusinya adalah dengan melakukan perbanyakan 
karena nutrisinya tinggi dan sangat bervariasi sesuai predator pada makanan buatan (Agus 2007). 
dengan stadia perkembangan dan sumber makanannya. Dalam pengendalian hayati, pengetahuan mengenai 
Kandungan nutrisi larva lebah madu lebih tinggi di- bioekologi musuh alami sangat dibutuhkan termasuk 
bandingkan dengan susu dan telur. Nurariaty et al. perilaku, reproduksi, makanan dan cara pembiakannya 
(2010) melaporkan bahwa potensi peneluran predator (van Drieche & Bellows 1996). Agus (2007) 
Coccinella sp. lebih tinggi pada ekstrak larva Apis melaporkan bahwa perilaku imago Coccinella sp. dalam 
cerana dan Apis mellifera. Berdasarkan hal tersebut maka proses memangsa A. glycines yaitu diawali dengan 
dilakukan penelitian untuk mengetahui kemanpuan proses adaptasi untuk mengenal lingkungannya, 
makan predator Coccinella sp. pada makanan buatan kemudian mendekati mangsanya, lalu memakannya 
ditinjau dari jenis kelamin dan stadium perkembangannya. hingga habis. Selanjutnya dijelaskan bahwa makanan 
merupakan unsur utama dan sangat menentukan bagi
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Tabel 1. Rata-rata berat (mg) makanan yang di-Hasanuddin, yang dimulai November 2010 hingga 
habiskan predator Coccinella sp.Januari 2011. 
Persiapan
Jenis makanan yang digunakan adalah tepung larva 
jantan A. cerana yang telah tersedia di laboratorium. 
Juga dipersiapkan kutu daun dari lapangan lalu dikeringkan 
di oven dengan suhu 30ºC dan selanjutnya dihaluskan. 
Kedua bahan dasar tersebut dicampur dengan perbandingan 
tertentu lalu disimpan di lemari pendingin (freezer). 
Larva dan pupa Coccinella sp. dikumpulkan dari per-
tanaman kedelai, kemudian dipelihara secara terpisah 
dalam wadah plastik yang di tutup dengan kain kasa hingga 
menjadi imago untuk dipergunakan dalam pengujian.
Pelaksanaan
Makanan buatan yang baru dikeluarkan dari lemari Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pendingin di keringanginkan pada suhu ruang selama ± tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,01. 
1 jam, lalu dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah 
dialasi dengan kertas saring dan diberi spons basah masin- Pada Tabel 1 terlihat bahwa kemampuan makan 
masing sebanyak volume 10 mg dan 15 mg. Selanjutnya predator  Coccinella sp. cenderung lebih tinggi jika 
dilepaskan predator Coccinella sp. sesuai dengan per- diberi makanan 15 mg dibanding 10 mg, baik imago 
lakuan. Percobaan terdiri dari delapan perlakuan dan jantan, betina, larva maupun jika jantan berpasangan 
setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali. Per- betina. Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa  
lakuannya sebagai berikut :1 ekor imago betina + 10 mg terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan terhadap 
makanan (B10); 1 ekor imago betina +15 mg makanan kemampuan makan predator. Hasil uji BNT menunjukkan 
(B15); 1 ekor imago jantan +10 mg makanan (J10); 1 bahwa volume makanan yang dihabiskan oleh imago 
ekor imago jantan +15 mg  makanan (J15); 1 pasang betina predator Coccinella sp. (B15) berbeda nyata 
imago + 10 mg makanan (BJ10); 1 pasang imago +15 mg dengan perlakuan lainnya tetapi antara perlakuan BJ10 
makanan (Bj15); 1 ekor Larva instar 3 + 10 mg makanan dan L15 tidak terdapat perbedaan yang nyata dan 
(L10); 1 ekor Larva instar 3 + 15 mg makanan (L15). begitu pula antara B10, J15 dan L10. Jika dibandingkan 
Setiap 24 jam larva dan imago tersebut dipindahkan antar perlakuan, tampaknya bahwa kemampuan makan 
ke cawan petri yang berisi makanan segar sesuai per- predator Coccinella sp. paling tinggi jika imago ber-
lakuan. Hal tersebut berlangsung sampai imago pasangan kemudian betina sendiri, larva dan imago 
Coccinella sp. mati. jantan sendiri. Hal ini karena imago betina memiliki 
Pengamatan aktifitas yang tinggi sehingga membutuhkan energi 
Kemampuan makan larva dan imago Coccinella sp. yang lebih banyak. Imago betina membutuhkan rata-
Pengamatan dilakukan dengan menghitung berat rata bahan makanan dengan volume makanan yang 
makanan yang dihabiskan per perlakuan setiap 24 jam, lebih banyak dari pada imago jantan karena imago 
yang dihitung dengan cara berat makanan yang di- betina melakukan proses reproduksi dalam hidupnya, 
berikan dikurangi dengan berat makanan yang sisa. sehingga imago betina lebih banyak membutuhkan 
Lama hidup imago  jantan dan betina. Pengamatan bahan makanan. Evans (1984) mengemukakan bahwa 
dilakukan sejak imago betina dan jantan diberi makanan imago betina umumnya lebih agresif dan dapat meng-
sesuai dengan perlakuan hingga mati. konsumsi makanan lebih banyak dari pada imago jantan. 
Lama perkembangan larva instar III. Pengamatan Berbeda halnya yang dilaporkan oleh Mikolajewski, 
dilakukan sejak larva instar III terbentuk dari larva Gerrit dan Wohlfahrt (2007) bahwa aktifitas imago jantan 
instar II kemudian dicatat lama perkembangannya lebih tinggi daripada imago betina pada dua spesies 
ke stadium pupa hingga terbentuk imago. Odonata. Pemberian makanan untuk larva selama per-
Analisis Data tumbuhan dan perkembangbiakannya juga harus diper-
Percobaan disusun dengan Rancangan Acak Lengkap, hatikan karena makanan merupakan salah satu faktor 
terdapat delapan perlakuan yang masing-masing diulang yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 
empat kali. Data dianalisi dengan ANOVA, dan jika larva. Demikian pula yang dikemukakan oleh Iskandar, 
terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan uji BNT et al. (1985) bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
pada taraf 0.01. larva dipengaruhi oleh cukup tidaknya bahan makanan 
yang tersedia.Hasil Dan Pembahasan Lama Hidup Imago Coccinella sp.
Rata-rata lama hidup imago predator Coccinella sp. Kemampuan Makan Coccinella sp.
dapat di lihat  pada Tabel 2.Rata-rata jumlah makanan yang dihabiskan oleh 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata lama hidup imago predator Coccinella sp. pada setiap perlakuan dapat 
betina sendiri  lebih panjang dibandingkan dengan imago    dilihat pada Tabel 1.
 
Perlakuan 
Volume  makanan 
yang dihabiskan  
(mg) 
B10 (Betina di beri makanan 10 mg) 5.00d 
B15 (Betina yang diberi makanan 15 mg) 7.53b 
J10 (jantan yang di beri makanan 10 mg) 3.93e 
J15 (jantan yang diberi makanan 15 mg) 5.03d 
BJ10 (Betina + jantan diberi makanan 10 mg) 6.43c 
BJ15 (Betina + Jantan yang diberi makanan (15 mg) 9.43a 
L10 (Larva diberi makanan 10 mg) 4.23d 
L15 (Larva yang diberi makanan 15 mg) 5.93c 
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Tabel 2. Rata.rata Lama hidup Predator  Coccinella sp. kembangan pupa pada perlakuan L15 dan L10 adalah 
sama yaitu 3.00 hari. Rata-rata lama l perkembangan  
larva instar III lebih panjang dibandingkan dengan pupa. 
Hal ini diduga karena larva Coccinella sp. mempunyai 
empat instar dan pada setiap instar membutuhkan waktu 
untuk memasuki stadia berikutnya. Ketersediaan makanan 
akan mempengaruhi seluruh atribut kehidupan larva  
predator. Jika volume makanan dikurangi maka per-
tumbuhan larva akan terhambat  sehingga larva akan Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
kecil dan stadium perkembangan akan lebih lama tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,01. 
(Brodin et al. 2006).
jantan sendiri dan jika berpasangan. Volume makanan 
Kesimpulan Dan Saranjuga turut berpengaruh yakni semakin besar volume
makanan yang diberikan maka lama hidup imago juga 1.   Imago betina cenderung lebih kuat makan di bandingkan 
lebih panjang, seperti  pada perlakuan B15, BJ15 dan J15. dengan imago jantan atau larva dan cenderung lebih 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat banyak menghabiskan makanan pada volume 15 mg 
perbedaan yang nyata antar perlakuakn terhadap lama dibanding dengan 10 mg.
hidup imago. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa terdapat 2.  Imago betina lebih lama hidupnya dari pada imago 
perbedan yang nyata antara perlakuan B15 dengan jantan baik secara sendiri-sendiri maupun secara ber-
perlakuan B10, BJ10, J15 dan J10 tetapi tidak berbeda pasangan.
nyata dengan BJ 15. Lama hidup predator cenderung 3.  Perkembangan stadium larva instar III ke stadium pupa 
lebih panjang pada imago betina karena lebih banyak berkisar 3-4  hari, sedangkan stadia pupa ke imago 
menyimpan energi, sedangkan kemampuan bertahan berkisar 3 hari.
hidup imago jantan akan menurun setelah membuahi Pada perbanyakan predator Coccinella sp. dengan 
imago betina. Selain itu, jika dihubungkan dengan  pemberian pakan buatan sebaiknya volume makanan 
Tabel 1 juga  terlihat bahwa  kemampuan makan imago yang diberikan tidak lebih dari 15 mg untuk 1 ekor  atau 
jantan memang lebih sedikit. dibandingkan dengan imago 1 pasang imago.
betina. Maryani dan Darma (2007) mengemukakan 
bahwa imago betina memiliki kemampuan bertahan Ucapan Terimakasih
hidup yang lebih lama dari pada imago jantan karena 
Penelitian ini merupakan bagian dari Program Hibah imago betina melakukan proses reproduksi meng-
Strategi Nasional yang dibiayai oleh Dirjen Dikti oleh hasilkan keturunan di dalam hidupnya. Selain volume 
karena itu disampaikan terimakasih. Demikian pula makanan, jenis bahan makanan juga dapat berpengaruh 
kepada sdri Widi Wirawan yang telah membantu pe-terhadap daya reproduksi dan kelangsungan hidup suatu 
laksanaan penelitian ini.spesies serangga. 
Lama Perkembangan Instar III ke Stadia Pupa 
Daftar Pustakadan Imago 
Rata-rata lama waktu yang dibutuhkan dari stadia Brodin, T. 2006. Behavioural and life history effects 
larva  ke stadia pupa dan  stadia imago dapat dilihat pada of predator diet cues during ontogeny in damselfly 
Tabel 3. larvae.  Oecologia 148: 162-169.
Pada Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata lama per- Evans, H.,F. 1984. Insect Biology. A Textbook of Ento-
kembangan stadium larva instar III pada perlakuan L15 mology. Addison, Wesley Publishing Company, 
lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan L10  Sydney. Pp 192-199.
yakni masing-masing 3.75 hari dan 4.00 hari. Analisis Iskandar, A. 1985, Pengendalian Serangga dan Hewan 
sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan Pengganggu, APK- TS, Pusat Pendidikan Tenaga 
yang nyata antar perlakuan terhadap rata-rata lama Kesehatan, Departemen Kesehatan RI. 231.
perkembangan larva instar III. Rata-rata lama per- Maryani, C. T. dan N. Darma 2007. Biologi predator 
Cheilomenes sexmaculata (Fabr.) (Coleoptera: Tabel 3. Rata-rata perkembangan larva instar III 
Coccinellidae) pada kutu daun Macrosiphoniela. ke pupa dan ke imago
sanborn,Gilette.http://ejournal.unud.ac.id/ 
abstrak/ judul%201%282%29.pdf. Di akses pada 
Tanggal 7 Februari 2011.
Gerrit and B. Wohlfahrt, 2007. Coping with predators 
and food limitation: testing life history theory for 
sex_specific larval development. Oikos 116: 642-
649
Perlakuan Lama hidup imago 
(hari) 
B10 (Betina yang diberi makanan 10 mg) 41.50 b 
B15(Betina yang diberi makanan 15 mg) 44.00 a 
J10 (Jantan yang diberi makanan 10 mg) 28.75 e 
J15 (Jantan yang diberi makanan 15 mg) 34.50 d 
BJ10 (Betina + Jantan yang diberi makanan 10 mg) 37.50 c 
BJ15 (Betina + Jantan yang diberi makanan 15 mg) 43.50 a 
 
Perlakuan Stadium Perkembangan 
Lama 
perkembangan 
(hari) 
L10 (Larva yang diberi 
makanan 10 mg) 
Larva instar III ke pupa 3.75 
Pupa ke imago 3.00 
L15 (Larva yang diberi 
makanan 15 mg) 
Larva instar III ke pupa 4.00 
Pupa ke imago 3.00 
 
193                 JURNAL FITOMEDIKA                                           Vol.  7, no.  3,  APRIL 2011:  191 - 194
Agus, N. 2007. Behaviour and Predatisim Periods of Agus, N.,  D. I. Daud, dan  Hariman.  2010. Pengaruh 
Coccinella sp. (Coleoptera : Coccinellidae) Larva jenis lebah sebagai bahan makanan buatan terhadap 
and Adult's at Aphis glycines Matsumura (Homoptera: aspek peneluran Coccinella sp. Jurnal Fitomedika, 
th Volume 7 Nomor 2: 138-141.  Aphididae). Proc. of the 5  International Symposium 
Van Driesche, R.,G. and T.,S. Bellows, 1996. Biological on Biocontrol and Biotechnology, Thailand.
Control. Chapman and Hall.  ITP Comp. 539p.Agus, N. P. Saranga, Budiaman, dan S. Tamrin, 
2007. Metode Pembiakan Predator Coccinella sp. 
(Coleoptera : Coccinellidae) pada Makanan Buatan 
(Artificial diet) sebagai Agens  Pengendali hayati  
Hama Kutu daun.  Laporan Penelitian  HB XV, DIKTI.
Diterima tanggal 15 Oktober 2010; disetujui untuk dipublikasi 
tanggal 2 Maret  2011
                          AGUS ET AL.: Kemampuan Makan Coccinella sp. pada Makanan Buatan                   194
